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Abstrak— Desa pintar saat ini menjadi salah satu alternatif
pembangunan desa yang berpotensi mengatasi permasalahan
desa. Sebagian besar makalah penelitian tentang desa pintar
membahas implementasi TIK di desa sedangkan fungsi
utamanya hanya sebagai enabler. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengajukan
model konseptual smart village. Model konseptual dibangun
hasil dari tinjauan pustaka pada jurnal yang berkualitas. Jurnal
yang dipilih yaitu Google Scholar, Emerald Insight, Elsevier dan
IEEE explore dengan kata kunci “smart village”,”smart rural”
dan “sustainable village”. Berdasarkan hasil pencarian pada
jurnal ditemukan 1703 artikel penelitian terkait smart village.
Kemudian dari 1703 artikel yang terpilih, 146 artikel diterima
berdasarkan hasil membaca judul dan abstrak. Kemudian 146
artikel dianalisis dengan seksama dan menemukan 43 artikel
yang berkaitan dengan topik pada penelitian ini ditinjau dari
tujuan, Dimensi dan juga indikatornya. Hasil temuan terdapat
8 bidang utama dalam membangun smart village meliputi: Tata
kelola pemerintah, Ekonomi desa, Lingkungan desa, Sumber
daya energi, Sumber daya manusia, TIK, Petani desa dan
Pariwisata. Penemuan ini memperkaya eksplorasi teoritis smart
village.

Kata Kunci—smart village, smart rural, sustainable village,
tinjauan literatur sistematis.

I. PENDAHULUAN

Banyak desa di Indonesia yang telah dinyatakan sebagai
smart village, seperti Desa Chemnin yang menangani
semua masalah perizinan secara online, Desa Cinunuk,
Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung yang mengelola
data masyarakat dengan pengelolaan database, Desa Batang
Lor yang berhasil mengembangkan sistem digital untuk
pengabdian masyarakat, dan Penganten Desa berhasil
mengimplementasikan aplikasi pengabdian masyarakat
berbasis mobile. Pemerintah kabupaten telah berhasil
mengimplementasikan TIK sebagai layanan yang digunakan
oleh masyarakat [1]. Namun, untuk menuju smart village
tidak hanya terpaku pada penggunaan teknologi tetapi juga
bagaimana teknologi dapat berfungsi sesuai kebutuhan yang
ada. [2]. [3] Dalam kajiannya, inisiatif untuk melaksanakan
pembangunan desa dapat dilakukan dengan pendekatan smart
rural atau pendekatan desa pintar,
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tergantung pada keadaan dan kebijakan masing-masing
daerah. Namun dalam mengimplementasikan konsep smart
city dan smart village/rural, aspek kewilayahan perlu
diperhatikan, karena kondisi, permasalahan, dan kecepatan
pembangunan di setiap wilayah berbeda [4]. Perkembangan
pembangunan desa masih rancu dalam penerapannya. Masih
sedikit yang mengetahui pondasi atau modal utama dalam
membangun desa yang maju. Sebagian besar literatur hanya
membahas penerapan teknologi pada masing-masing
permasalahan desa tersebut, padahal selain teknologi masih
banyak hal atau komponen yang membuat desa maju yaitu
melalui konsep smart village. Kemudian, untuk mengurangi
pemahaman tersebut, Kementerian (LAIP), bersama
Kementerian Bappenas, Kementerian PUPR, Kantor Staf
Presiden, Kementerian Keuangan, Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian, dan Kementerian PANRB,
menginisiasi beberapa hal yang harus terpenuhi untuk
membangun desa, meliputi branding desa, perumahan sehat,
lingkungan sehat, pemerintahan desa cerdas, komunitas
cerdas, dan ekonomi cerdas [5]. Kemudian [6] mengatakan
smart village bisa memperbaiki kondisi di daerah, namun
ketika membangun smart village penting untuk mengetahui
dasar-dasar program smart village. Hal ini dikarenakan
Program Desa Pintar tidak dapat dilaksanakan tanpa
mengetahui landasan atau mempersiapkan landasan yang
kokoh. Sebelumnya, konsep baru pembangunan desa dengan
desa pintar pertama kali diperkenalkan oleh para peneliti
India. N. Viswandham dan Townya Vendula, yang
mengembangkan konsep ini pada tahun 2010, menjelaskan
ekosistem desa dan memetakan metode desain terpadu untuk
membangun desa pintar[7]. Konsep desa pintar dapat
dijadikan sebagai dasar pembangunan desa dalam wilayah
kabupaten di Indonesia, namun konsep ini tidak dapat
digunakan sepenuhnya, karena ekosistem yang berbeda pada
setiap desa[8]. Namun, pembangunan desa tidak hanya
terfokus pada pemanfaatan teknologi informasi saja tetapi
secara komprehensif mencakup pelayanan, pemerintahan,
bahkan kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali komponen-komponen model konseptual desa
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pintar berdasarkan tinjauan sistematis. Komponen-komponen
ini  kemudian dapat membentuk gambaran yang
komprehensif dari model konseptual desa pintar untuk
membantu memahami pembangunan desa pintar. Metodologi
yang digunakan dalam tinjauan pustaka ini mengikuti
pedoman yang dilakukan oleh Durach.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian penelitian sebelumnya membahas relevansi
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian tentang smart village masih sangat jarang
dilakukan oleh para peneliti dan tidak sebanding dengan
penelitian tentang smart city yang telah banyak diteliti oleh
para peneliti di seluruh dunia. Di bawah ini adalah beberapa
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh peneliti.

TABEL I
PENELITIAN TERKAIT

Penulis (Viswandham and Vedula, 2010)

Temuan Temuan utama Dalam studi ini, desa pintar dibangun di

utama atas empat komponen utama: layanan modular dan
layanan rantai modular, teknologi, dan mekanisme
penyampaian layanan seperti logistik dan T1, institusi yang
memengaruhi tata kelola dan regulasi, serta sumber daya
dan manajemennya.

Penulis (Ella and Andari, 2018)

Temuan Studi ini menyimpulkan bahwa desa pintar dibangun di

utama atas lima komponen utama: sumber daya, teknologi, rantai
layanan, institusi, dan keberlanjutan, serta empat fase
pembangunan di mana model tata kelola kolaboratif
sebagai pelaksana utamanya.

Penulis (Ranade, Londhe and Mishra, 2015)

Temuan Kajian ini merumuskan desa cerdas dibangun berdasarkan

utama 4 komponen utama, yaitu 1) infrastruktur cerdas, 2)
penyampaian layanan cerdas, 3) teknologi dan inovasi
cerdas, dan 4) institusi cerdas.

Penulis (Aziiza, 2020)

Temuan Kajian ini merumuskan bahwa desa pintar dibangun

utama berdasarkan 6 Dimensi utama, yaitu 1) pemerintahan, 2)

teknologi, 3) sumber daya, 4), pelayanan desa 5)

lingkungan, dan 6) pariwisata.

III. METODE

A. Desain Penelitian

Ada enam langkah dalam mengelola dan menyusun
tinjauan pustaka sistematis yang digunakan sebagai panduan
dalam makalah ini [9]. Pertama, dimulai dengan menentukan
pertanyaan penelitian. Kedua, menentukan karakteristik
penelitian utama dengan melakukan kriteria inklusi dan
eksklusi pada literatur. Langkah ketiga adalah memilih
"sampel dasar" literatur yang relevan. Keempat, dengan
menyortir dan mensintesiskan “sampel-sampel sintesis” yang
paling relevan. Langkah kelima adalah mensintesis teori
dalam literatur. Selanjutnya, langkah keenam adalah
membuat laporan studi pustaka. Langkah-langkah tersebut
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digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Penelitian

B. Menentukan pertanyaan penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mencoba untuk
mengusulkan Model smart village. Tujuannya, memberikan
referensi model baru yang lebih komprehensif berdasarkan
studi literatur. Sehingga pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini mencakup sebagai berikut:

C. Pertanyaan penelitian sebagai arah penelitian

Penelitian ini diawali
penelitian, yaitu:
RQ1: Dalam konteks apa istilah "desa pintar" digunakan?
RQ2: Apa saja dimensi, indikator dan fokus area di desa

pintar?

dengan beberapa pertanyaan

D. Ekstraksi dan seleksi literatur terkait

Dalam Systematic Literature Review ini, literatur dipilih
dari empat database jurnal terkemuka, yaitu Elsevier,
Emerald Insight, IEEEXplore, dan Google Scholar, dengan
menggunakan kata kunci “smart village”, “smart rural”, dan
“sustainable village”. Hasil pencarian dimulai dari tahun
2010 hingga 2021 dan menemukan 1703 artikel terkait

dengan kata kunci yang digunakan.

E. Sintesis literatur

Setelah menemukan 1703 artikel, langkah selanjutnya
adalah menyeleksi dari 1703 artikel tersebut dengan
membaca judul dan beberapa abstrak, yang akhirnya
ditemukan 164 artikel terkait dengan penelitian ini.
Kemudian kembali ditinjau dan dibaca dengan seksama dan
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memilih lebih ketat sesuai topik sehingga ada 43 artikel yang
dipilih. Akhirnya, 43 artikel dipilih yang paling relevan

dengan topik. Tinjauan dan pemetaan artikel terdiri dari judul
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makalah, sumber jurnal, tahun jurnal, indikator, dan dimensi.
Review dan pemetaan artikel ada di Tabel 2.

TABEL II
PEMETAAN ARTIKEL
No  Judul Sumber Tahun Fokus area Dimensi
makalah
1 [10] IEEExplore 2014 Smart village atau desa cerdas merupakan pengelolaan desa dengan TIK
memanfaatkan TIK sebagai bagian dari pelyanan desa. TIK dapat memberi
kemudahan bagi pemerintah dan juga memberi kecepatan pelayanan bagi
masyarakat. Selain hanya untuk memberi kemudahan dan kecepatan dalam
pelayanan smart village juga dapat dijadikan sebagai pengambil keputusan dan
kebijakan. Selain cerdas dalam pemanfaatan TIK tetunya penggunaan TIK
memerlukan sumberdaya energi yang besar oleh karena itu diperlukan
pengelolaan sumber daya energi yang ada didesa salah satunya dengan
mengadopsi energi terbarukan
2 [11] Scholar 2018 Desa penghasil energi terbarukan dengan memanfaatkan teknologi informasi ~ Energi, TIK
sebagai basis utamanya
3 [12] Elsevier 2016 Dimensi pembangunan smart village dibangun atas lima dimensi utama sumber ~ Energi, komunitas,
daya energi, teknologi, rantai layanan, komunitas dan keberlanjutan ekonomi
4 [13] Elsevier 2014 Desa sebagai penghasil energi terbarukan Energi, hidup
[14] E;sevier 2021 Pengelolaan struktur agraris desa Pertanian,
masyrakat
6 [15] Elsevier 2015 Meningkatkan kualitas kehidupan desa. Hidup,  manusia,
ekonomi
7 [16] Elsevier 2016 Langkah dalam pengelolaan akses energi Energi, lingkungan,
ekonomi
8 [17] Elsevier 2015 Sumber daya alam lingkungan, sumber
daya, TIK, institusi
9 [18] Scholar 2018 Iot sebagai alat efektivitas proses TIK, SDM, energi
10 [19] Scholar 2015 Literasi digital TIK, Institusi,
infrastruktur,
penyampaian
layanan
11 [20] IEEExplore 2017 Cara memperbaiki kehidupan di desa TIK, SDM
12 [21] IEEExplore 2017 Memanfaatkan teknologi GIS GIS
13 [22] IEEExplore Desa berkelanjutan TIK, tata kelola,
tata kelola, orang
14 [23] Elsevier 2016 Pengurangan tingkat urbanisasi.dari desa ke kota SDM, lingkungan
15 [24] IEEExplore 2016 Integrasi budaya desa dengan kota Itu, belajar,
ekonomi, pertanian
16 [25] Scholar 2016 Telekomunikasi Bangunan, Irigasi,
Pertanian, Susu,
Kesehatan, Sistem
Pengawasan,
Pendidikan
17 [26] IEEExplore 2015 Pertanian digital TIK
18 [27] Scholar 2019 Mengurangi urbanisasi. SDM, TIK
19 [28] Scholar 2018 Mendefinisikan kembali desa pintar Surabaya. Lingkungan, SDM
20 [29] Scholar 2018 Digitalisasi layanan untuk mempercepat proses administratif TIK
21 [30] Scholar 2016 Peneliti mencoba mengkorelasikan berbagai faktor smart village dan Layanan desa,
implikasinya. ekonomi,
kehidupan
22 [31] Scholar Tata kelola yang cerdas Pemerintahan,
SDM
23 [1] Scholar 2020 Mengembangkan pelayanan kepada masyarakat berupa pengembangan aplikasi ~ Pemerintahan
SID
24 [3] Scholar 2019 Ini juga mengurangi jumlah orang yang berpindah dari kota ke kota. Pemerintahan
25 [30] Elsevier 2016 Memperbaiki masalah ekonomi desa Ekonomi
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26 [33] Elsevier 2015 Pertumbuhan cerdas Ekonomi

27  [34] Scholar 2019 Mengembangkan model desa cerdas Tata kelola yang
cerdas, orang yang
cerdas, dan
kehidupan yang
cerdas

28  [35] Elsevier 2018 Pembangunan desa wisata Pariwisata

29  [36] Elsevier 2020 Desa hijau atau green village TIK, tata kelola
yang cerdas, cerdas,
pertanian

30 [8] Scholar 2020 Mengembangkan model desa pintar Tata Kelola,
Teknologi, Sumber
Daya, Layanan
Desa, Lingkungan,
dan Pariwisata

31 [37] Elsevier 2014 Integrasi masyarakat pedesaan dan perkotaan

32 [38] Scholar 2020 Mengembangkan mobilitas desa yang cerdas. Ekonomi, SDM,

33 [39] Scholar 2018 Dalam artikel ini, pendekatan Climate Mart Village merupakan studi pertanian ~ Pemerintahan,

alat pembangunan yang menggunakan pendekatan partisipatif untuk melakukan  pariwisata, SDM
penelitian mendalam tentang perubahan iklim pertanian dan opsi teknis dan
kelembagaan untuk mengatasi perubahan iklim.

34 [36] Elsevier 2020 Pengembangan potensi desa melalui program desa hijau TIK, tata kelola,
tata kelola,
pertanian

35 [40] IEEExplore 2017 Mengembangkan sistem pemetaan geografis desa yang dapat memudahkan TIK, tata kelola,

warga dan lembaga audit untuk mengetahui informasi kependudukan. tata kelola,
komunitas

36 [41] Scholar 2018 Perbandingan konsep smart city dan smart village TIK, ekonomi,
pemerintahan

37 [42] Elsevier 2017 Mengatasi kesenjangan antara tinggal di kota dan desa Lingkungan, SDM

38 [43] Scholar 2017 Mengembangkan sistem pendidikan pedagogi. SDM, Lingkungan

39 [44] EmeraldInsight 2021 Pendekatan berbasis sistem untuk desain dan pengembangan pedesaan yang Orang, energi, TIK,

cerdas-Circular Economy Village Network (CEV) ekonomi, pertanian

40  [45] EmeraldInsight 2018 Alat deteksi proyek pengembangan desa cerdas berbasis realitas TIK

41  [46] EmeraldInsight 2017 Mengadopsi praktik pertanian cerdas berbasis CSAP. TIK, pertanian

42 [47] EmeraldInsight 2021 Dalam kasus desa Battir, mempertimbangkan konservasi dan pengelolaan SDM, budaya

warisan binaan yang tepat merupakan langkah penting menuju keberlanjutan.

43 [48] EmeraldInsight 2018 Makalah ini bertujuan untuk meninjau kembali fokus perdebatan kota pintardan ~ SDM,

membukanya untuk pertimbangan politik dan strategis.

pemerintahan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konteks Penggunaan Istilah Smart Village

Pada bab sebelumnya telah dipilih 43 artikel dan
dipetakan sesuai Tabel 2. Diketahui ada empat sumber
artikel utama yaitu Elsevier, IEEEXplore, EmeraldInsight,
dan Google Scholar. Keempat sumber artikel tersebut cukup
menggambarkan sumber artikel utama, yang memuat
banyak artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
Jika dikelompokkan berdasarkan proporsi berdasarkan
jumlah dan persentase artikel yang dipilih, ketiga sumber
artikel tersebut ditampilkan pada Gambar 2. Selanjutnya
juga dipetakan tahun terbit artikel. Oleh karena itu, cukup
dideskripsikan pada tahun berapa topik penelitian ini banyak
diteliti dan dipublikasikan di sumber artikel terpilih.
Pemetaan tahun terbit artikel dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2 menunjukkan bahwa sumber artikel yang
paling banyak adalah Elsevier. Kemudian, disusul oleh
Google Scholar, IEEExplore, dan EmeraldInsight. Gambar
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3 menunjukkan artikel terbanyak adalah pada tahun 2016
dan 2018. Pada tahun 2016, sebagian besar artikel
didominasi oleh artikel tentang TIK sebagai variabel utama
dalam pembangunan smart village. Sedangkan pada tahun
2018, sebagian besar artikel didominasi oleh artikel variabel
seperti pariwisata yang mulai muncul dan menjadi salah satu
dimensi yang harus ada di smart village.

Journal Sources

M Elsevier

B Google Scholar

17% ' 39%

IEEExplore

EmeraldInsight

Gambar 2. Sumber jurnal
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Gambar 3. Tahun jumnal

B. Tinjauan literatur

Tinjauan berdasarkan literatur yang telah dipilih
bertujuan untuk mengulas topik yang ada pada masing-
masing artikel yang kemudian dipetakan berdasarkan
indikator dan sumber jurnal. Hal ini yang akan menjadi
fokus pengembangan program desa cerdas. Berdasarkan
hasil analisis pemilihan variabel yang dijadikan sebagai
“indikator” dan sumber artikel, ada beberapa topik yang
dijadikan sebagai “dimensi” yang menjadi fokus
pembahasan desa pintar. Hasilnya diperoleh 8 dimensi
utama yaitu sumber daya energi, lingkungan, sumber daya
manusia, ekonomi, TIK, tata kelola pemerintah, petani desa,
dan pariwisata. Masing-masing dimensi memiliki indikator
dan sumber artikel. Seperti yang dibahas dibawah ini:

1) Sumber daya energi

Menurut tinjauan sistematis yang ada, pengukuran
indikator energi mencakup beberapa poin. Variabel-varibel
tersebut diperoleh dari pencocokan pola atau pattern
matching dari sumber artikel yang diguanakan pada
penelitian ini. Adapun hasil dari pemetaan dimensi sumber
daya energi tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

TABEL III
DIMENSI ENERGI
Sumber artikel

Indicator

Produksi Energi, Penyimpanan, Sistem,
Distribusi, Akses, Alternatif,
Manajemen, Ketahanan

[10,11,12,13,16,18,43]

Dimensi energi berkaitan dengan sumberdaya energi
yang dimiliki desa. Sumberdaya yang dimaksud yaitu sumber
daya energi bagaimana masyarakat desa memanfaatkan
sumber daya yang ada. [13] desa dapat mengidentifikasi
dapat memanfaatkan teknologi untuk sumberdaya
terbarukan. Kemudian seperti [12] mengembangkan system
cogeneration yang dapat diguanakn untuk menjangkau
tempat terpencil didaerah pedesaan. [11] mengembangkan
elektrifikasi jariangan listrik yang merupakan jaringan listrik
khusus yang berperan penting untung jaringan listrik masa
depan. Desa diharapkan mampu mengembangkan sumber
energi desa dengan potensi yang ada didesanya.

2) Lingkungan

Berdasarkan hasil analisis dari pemetaan artikel yang ada
diperoleh beberapa variabel yang menjadi indikator dari
dimensi Lingkungan. Dimensi ini Fokus wilayah yang harus
dikembangkan didominasi oleh bagaimana wilayah pedesaan
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dapat menjadikan lingkungan hidup yang sehat, bersih dan
hijau. Hal ini terlihat dari komponen-komponen yang muncul
pada dimensi ini.

TABEL IV
DIMENSI LINGKUNGAN
Sources
[10],[11],[12],[13],[15],
[16],[18],[43]

Indicator
Desa hijau

Dimensi lingkungan menjelaskan tentang aspek kehidupan
yang bisa dikembangkan pada smart village. Aspek
kehidupan yang dimaksud tentang Sarana dan prasarana
keamanan, infrastruktur desa, ruang hijau terbuka, balai desa,
fasilitas olah raga kebersihan lingkungan, lingkungan sejuk
serta hunian yang jauh dari kumuh. Dengan adanya konsep
green village diharapkan kehidupan masyarakat jauh lebih
sehat dan menghilangkan symbol desa kumuh menjadi
symbol desa bersih[15]

3) Sumber daya manusia

Berdasarkan hasil analisis dari pemetaan artikel yang
ada diperoleh beberapa variabel yang menjadi indikator dari
dimensi Sumber Daya Manusia. Dimensi ini dapat
digunakan sebagai parameter dalam membangun desa
cerdas menyangkut kondisi sosial di masyarakat desa. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL V
DIMENSI SUMBER DAYA MANUSIA
Indicator Sources
Komunitas, Keterlibatan Demokratis, [14],[15],[18],[20],[22],
Pendidikan, Kesehatan, Psikologi, [231,[28],[27],[31],[33],
Ketahanan Pangan, Sikap Individu, [36],[37], [41],[42],[43],
Inovasi Sosial [46],[47]

Dimensi sumber daya manusia menjelaskan yang berkaitan
dengan Kesehatan, Pendidikan, attitude dan komunikasi
social masyarakat desa. Hal ini penting dikaji karena
masyarakat desa suka hidup berkelompok tidak seperti
masyarakat kota yang hidup sendiri-sendiri [20], [28], [43].

4) Ekonomi

Komponen-komponen yang membentuk dimensi
ekonomi ditunjukkan pada Tabel VI. Fokus utama dimensi
ekonomi yang perlu dikembangkan didominasi oleh
bagaimana wilayah pedesaan dapat mengelola ekonomi lokal
atau BUMDES [24], [6], [36]. Hal ini dapat dilihat pada
komponen-komponen yang muncul pada dimensi ini.

TABEL VI
DIMENSI EKONOMI
Sources

Indicator

E-Bisnis, Komoditas Pedesaan,
Pertumbuhan dan Pembangunan,
Industri Kreatif, Sistem Keuangan
Cerdas, Sumber Daya Keuangan,
Pengentasan Kemiskinan,
Manajemen Sumber Daya,
Penawaran dan Permintaan,
Industri Manajemen

[6],[15],[16],[24],[301,[32],[36],
[40],[43]

5) TIK

Komponen dalam dimensi TIK dapat dilihat melalui
Tabel VI. Salah satu hal menarik yang ditemukan dalam
proses meta-analisis sebelumnya adalah TIK juga termasuk
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dalam bidang yang harus dikembangkan. Hal ini cukup
menarik mengingat TIK seringkali berperan sebagai enabler
(sumber), bagi keberlangsungan suatu wilayah yang disebut
smart.

TABEL VII
DIMENSI TIK
Sumber artikel

Indikator

Telecenter, Operator Seluler,
Utilitas Internet, Penyimpanan
data, Aplikasi lokal, Komputasi
Ubiquitous, IoT, Sensor,
Perangkat Jarak Jauh, Broadband,
Jaringan Satelit, Komunikasi

[11],[17],[18],[19],[20],[21],[22],
[24],[25],[26],[29],[35],[38],[39],
[401,[43],[44],[45]

Dimensi teknologi memiliki peran penting seperti dalam
kegiatan investasi dalam infrastruktur, pengembangan bisnis,
sumber daya manusia, kapasitas dan pembangunan
masyarakat [21]. Smart village menggunakan teknologi
dalam seluruh komponen untuk meningkatkan kinerja desa
yang lebih baik dan lebih kompetitif pada tingkat regional
maupun internatioanal [24].

6) Tata kelola pemerintah

Komponen dalam dimensi governance dapat dilihat
melalui Tabel VIII. Secara umum, komponen-komponen
tersebut mewakili kepentingan pemangku kepentingan desa.

TABEL VIII
DIMENSI TATA KELOLA PEMERINTAH
Sumber artikel

Indikator

E-Government

Keterlibatan Demokratis
Tantangan pembangunan
pedesaan

Pemerintahan Sendiri Lokal
Operator Desa
Perkembangan sosial
Administrasi Desa
Pelayanan publik
Perkembangan

Pengelolaan data kependudukan

[22],[31],[1],[3].[81.[33],[34],[35]

[37].1381[391,(40),[47]

Dimensi governance berkaitan dengan tata kelola
pemerintahan desa. Dimensi ini memegang peranan yang
sangat penting dalam smart village governance [3].
governance terdiri dari regulasi, kelompok masyarakat,
pemerintah, dan desa itu sendiri [7]. Tata pemerintahan yang
baik dan keterlibatan warga juga merupakan kunci [21].

7) Petani desa
Berdasarkan hasil analisis pemetaan sumber artikel yang

ada, dimensi petani desa dimunculkan karena bukan satu
kesatuan dengan dimensi ekonomi melainkan dimensi
tersendiri. Dimana dimensi petani desa ini identik dengan
pedesaan yang tidak terlepas dari dimensi ini. Adapun fokus
utama dalam dimensi ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Komponen dalam dimensi petani desa dapat dilihat
melalui Tabel IX.

TABEL IX
DIMENSI PETANI DESA
Indikator Sumber artikel
Pertanian
Perkebunan [141,[24],[25],[35],[38],[43].[45]
Perikanan

Dimensi petani desa terkait dengan sumber mata
pencaharian masyarakat desa dengan Bertani baik bercocok
tanam, peternak maupun pembudidaya ikan. Dimensi ini
sangat pentinga dan harus menjadi salah satu dari dimensi
pengembangan desa karana masyarakat desa tidak bisa
terlepas dari itu dan merupakan mata pencaharian
utama[35],[45].

8) Pariwisata

Berdasarkan hasil analisis dari pemetaan sumber artikel
yang ada dimensi pariwisata atau tourism dimunculkan
karena dimensi ini merupakan suatu komponen penting untuk
memajukan desa dimana desa dituntut untuk mengenalkan
desanya salah satunya melalui dimensi ini yang mencakup
identitas desa yang didapatkan dari penggalian potensi desa
hingga branding desa. Untuk lebih jelasnya indikator
pariwisata dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL X

DIMENSI PARIWISATA
Indikator Sumber artikel
Merek
Wisata
Gambar desa [341.[8],[37]
Merek produk
Ikon

Dimensi terakhir adalah pariwisata terkait dengan potensi
yang dimiliki desa, beberapa desa yang memiliki potensi
dapat diarahkan untuk pencapaiannya. Pariwisata yang cerdas
mengacu pada ekonomi baru dengan sumber daya 70 baru,
pemain baru, dan model pertukaran baru. Dengan demikian,
smart tourism mendukung pengembangan desa dan
layanannya dalam berbagai cara [34]. Indonesia merupakan
negara mayoritas beragama islam, Aspek Spiritual seperti
pengembangan potensi wisata berupa makam yang mampu
mengembangkan ekonomi lokal [8]

C. Dimensi, Indikator, dan Pemetaan Sumber Jurnal

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terlihat banyak
indikator yang sama. Oleh karena itu, penulis menggunakan
pola pattern matching untuk menghasilkan indikator akhir
model smart village. Dari indikator-indikator tersebut dibuat
perhitungan yang paling sering digunakan dan dianggap
paling penting dalam mengukur arah pembahasan smart
village dan dijadikan sebagai indikator utama pembangun
model smart village. Dari perhitungan 43 artikel terpilih,
proporsi indikator yang paling sering digunakan dapat
dikatakan sebagai indikator paling kritis untuk membangun
model smart village. Perhitungan proporsi berdasarkan
sebagian besar indikator tersebut yang menjadi arah
pembahasan smart village dapat dilihat pada Tabel XI.
Perhitungan tersebut ditunjukkan pada dimensi, indikator
akhir, jumlah artikel, dan sumber jurnal.

TABEL X1
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MEMBUAT MODEL DENGAN MEMETAKAN VARIABEL
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NO Dimensi Indikator QTY Sumber artikel
. Energi terbarukan, Distribusi energi, Penyimpanan energi,
! Energi Manajemen sumber daya energi 7 (10L[11}{1ZLI13LIT6LI18].[44]
Sarana dan prasarana keamanan, infrastruktur desa, ruang hijau Q17121113 111511161.1171.[23
2 Lingkungan terbuka, balai desa, fasilitas olah raga 12 EZ]S,][,[E}E)’][, [3];‘[]’ []éL 32‘[3] 231,
Pengembangan Manusia, Kesehatan, Pendidikan, Makanan, Sikap [14],[15],[18],[20],[22],[23],[28],[27],
3 Manusia 17 [31],[34],[371.[38],[42],[43],[44]1,[47],
[48]
4 Ekonomi Ekonomi lokal, BUMDes, layanan ekonomi, pertumbuhan ekonomi 9 %‘6‘1,][15],[16],[24],[30],[33],[37],[4l],
Telekomunikasi, utilitas Internet, proses otomatis, infrastruktur TI [111,[17],[18],[19],[201,[21],[22],[24],
5 TIK 18 [25],[26],[291,[361,[391,[401,[41],[44],
[45],[46]
6 Tata kelola Pelayanan Publik, Transparansi, Kebijakan, Pembangunan Sosial, 13 [22],[311,[1],[3].[8].[34],[351,[36],
pemerintah Pemerintahan Daerah [38],[39],[40],[41],[48]
7 Petani desa Petani sawah, Petani ternak, Perikanan 7 [14],[24],[25],[36],[39].[44],[46]
8 Pariwisata Branding desa dan identitas desa 3 [35],[81.[38]

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini telah
memperoleh dimensi, indikator, fokus area, dan sumber
jurnal yang terkait dengan topik desa pintar. Keempat
komponen utama ini membentuk gambaran besar dari model

konseptual desa pintar. Representasi dari komponen-
komponen tersebut digambarkan melalui gambar model
konseptual, seperti yang digambarkan pada Gambar 4.

Energi

Tatakelola

Masyarakat inklusif
Pendidikan
Masyarakat kreatif

—_—

Smart
Village

Lingkungan

Pariwisata

Pertanian

Gambar 4. Model konseptual

V. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberi panduan terkait
pengembangan desa berbasiskan smart village dan juga
penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan model smart
village yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan
desa berbasiskan smart village. Model yang diusulkan
bertujuan untuk memahami sepenuhnya konsep desa pintar,
dan model yang diusulkan juga dapat diterapkan ke desa-desa
di Indonesia, sehingga mencapai tujuan pembangunan
nasional desa. Hasil dari penelitian ini membangun model

Departemen Sistem Informasi, Institut Sains dan Teknologi Terpadu Surabaya

konseptual berdasarkan tinjauan sistematis. Keempat
komponen utama merupakan bagian dari model. Dimensi,
indikator, cakupan area dan sumber jurnal menjadi modal
utama untuk membangun model ini. Dimensi yang dihasilkan
terdapat 8 komponen utama meliputi: ekonomi, TIK, sumber
daya manusia, tatakelola pemerintahan, lingkungan,
pariwisata, pertanian, dan sumber daya energi. Artikel ini
hanya merupakan kajian konseptual, sehingga kajian empiris
perlu diuji.
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